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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui jenis  aset tetap yang menjadi 
temuan  di  Kementerian/Lembaga  pada  tahun  2012  -  2014,  dan  mengetahui 
Kementerian/Lembaga mana yang paling banyak aset tetapnya menjadi temuan 
serta  untuk  mengetahui  permasalahan  utama  yang  menyebabkan  aset  tetap 
menjadi  temuan  di  Kementerian/Lembaga  tahun  2012  -  2014.  Penelitian  ini 
merupakan  penelitian  deskriptif,  pengambilan  sampel  dilakukan  dengan  cara 
judgement sampling, dengan sampel 5 (lima) Kementerian/Lembaga di Indonesia, 
yaitu  Kementerian  Tenaga  Kerja  & Transmigrasi,  Kementerian  Komunikasi  & 
Informatika,  Komisi  Pemilihan  Umum  (KPU),  Lembaga  Penerbangan  & 
Antariksa Nasional (LAPAN) dan Kementerian Pemuda & Olahraga.

Peralatan  dan  mesin  merupakan  aset  tetap  yang  paling  sering  menjadi 
temuan  pada  Kementerian/Lembaga  dari  tahun  2012  -  2014.  Tahun  2012 
Lembaga  Penerbangan  dan  Antariksa  Nasional  (LAPAN)  merupakan  lembaga 
yang paling banyak kasus temuan aset tetapnya. Sedangkan dari segi nilai temuan 
aset  tetap,  Kementerian  Komunikasi  dan  Informatika  menempati  peringkat 
pertama.  Tahun  2013  Kementerian   Komunikasi  dan  Informatika  menempati 
peringkat pertama berdasarkan jumlah kasus temuan aset tetap. Sedangkan dari 
segi nilai temuan Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi menempati posisi 
pertama.  Tahun 2014 Kementerian  Tenaga  Kerja  dan Transmigrasi  menempati 
peringkat pertama baik dari segi jumlah kasus maupun dari segi nilai temuan aset 
tetap.  Permasalahan utama yang menyebabkan aset  tetap menjadi  temuan pada 
Kementerian/Lembaga pada tahun 2012 – 2014, baik dari  segi jumlah maupun 
nilai temuan aset tetap adalah pencatatan dan penatausahaan aset tetap tidak sesuai 
peraturan  yang  berlaku  dan  permasalahan  pengadaan  aset  tetap. 
Kementerian/Lembaga  hendaknya  segera  menindaklanjuti  rekomendasi  Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI terhadap temuan aset tetap yang terjadi, agar tidak 
menjadi  temuan  berulang  di  tahun  berikutnya.  Memberikan  pendidikan  dan 



pelatihan  kepada  petugas  SIMAK  BMN  dan  pihak  yang  terlibat  dalam 
penatausahaan dan pengadaan aset tetap, agar dapat melakukan tugasnya dengan 
baik, disiplin, sesuai ketentuan, dan peraturan yang berlaku.

Kata-kata  kunci  :  temuan  aset  tetap,  laporan  hasil  pemeriksaan, 
kementerian/lembaga
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ABSTRACT

This  study  aims  to  determine  the  type  of  fixed  assets  which  became 
problematic in the Government Institutions/Ministry in the year 2012 - 2014, and 
to know the Ministry which is most problematic in its fixed assets. Then, this 
study aims to find out what the causes of the problems of the fixed assets findings 
in 2012 - 2014. This study is a descriptive study which uses judgment sampling as 
the  sampling  technique,  with  samples  of  5  (five)  Ministries/Government 
Institutions in Indonesia, namely the Ministry of Manpower and Transmigration, 
Ministry  of  Communication  and  Informatics,  General  Election  Commission 
(KPU), National Institute  of Aeronautics and Space (LAPAN) and Ministry of 
Youth&Sports.  

Equipment  and  machinery  are  fixed  assets  which  most  often  become 
problematic in the Ministry/Government Institutions from 2012 - 2014. In 2012, 
the National Institute of Aeronautics and Space (LAPAN) is the institution with 
most  cases  in  problematic  in  its  fixed  assets.  While  in  terms  of  value  of  the 
findings, the Ministry of Communication and Informatics ranked first. In 2013 the 
Ministry of Communication and Informatics ranked first by the number of cases 
findings of fixed assets. While in terms of value of the findings, the Ministry of 
Manpower and Transmigration in first place. In 2014 the Ministry of Manpower 
and Transmigration ranked first in terms of both number of cases and in terms of 
value the findings of fixed assets. The main problem of the case of fixed assets 
problematic in the Government Institutions/Ministry in the year 2012 - 2014 both 
in terms number of cases and in terms of value the findings of fixed assets are 
recording  and administration  of  fixed  assets  not  according  to  regulations,  and 
procurement problems. Ministry/Agency should immediately respond and act to 
the recommendations of the Audit Board (BPK) on the findings of fixed assets, so 



would not  to be repeated  in the next  year.  Provides  education and training  to 
SIMAK BMN officers and those involved in the administration and procurement 
of fixed assets, in order to do a good job, discipline, according to the provisions 
and regulations.
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